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Abstract. Exploration is one of the stages in mining activities carried out to
determine the geological condition, distribution and type of mineral deposits so
as to determine areas that have the potential for the presence of minerals. This
exploration activity is divided into two, namely direct exploration and indirect
exploration. The limitation in direct exploration activities is that it requires a
relatively long time due to the wide coverage area, so in order to narrow the
research area, exploration activities need to be supported by indirect exploration
activities, one of which can use the Remote Sensing method. Exploration
activities using this remote sensing method are to facilitate activities, one of
which is in narrowing down the possible areas for valuable mineral deposits so
that this method can reduce the time and cost aspects so as to make exploration
activities more efficient. The purpose of this study was to identify the
characteristics of rock types, structures, and alterations in determining the
potential areas for gold deposit using remote sensing methods. In identifying
this potential area, an analysis of Landsat 8 imagery is carried out using ENVI
version 5.3 software based on hue / color and relief with a combination of several
bands, so that it can find out the distribution of surface lithology and alteration
of the study area, Radar Image using DEM SRTM imagery and interpretation.
Straightness pattern by calculating the density of straightness patterns, Regional
Geological Maps, as well as field observation data and previous exploration
reports as validation of image interpretation data. Based on the results of Landsat
8 interpretation, hydrothermal alteration minerals are identified from their light
orange appearance, and the highest density density which is considered as a
mineralized area is in the western and eastern parts of the study area, this is
evidenced by the discovery of straightness patterns and indications of alteration.
This prediction is proven by observational data in the field consisting of
kaolinite and pyrite minerals scattered in the research area.

Keywords : Remote Sensing, Lithology, Alteration, Lineament Patterns,
Structure, Gold

Abstrak. Eksplorasi adalah salah satu tahapan dalam kegiatan pertambangan
yang dilakukan untuk mengetahui kondisi geologi, penyebaran dan jenis dari
endapan bahan galian sehingga dapat menentukan daerah yang berpotensi
terhadap keberadaan bahan galian. Kegiatan eksplorasi ini terbagi menjadi dua
yaitu eksplorasi langsung dan eksplorasi tidak langsung. Keterbatasan dalam
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kegiatan eksplorasi langsung adalahh memerlukan waktu yang reltif lama
karena cangkupan daerah yang luas, maka guna mempersempit daerah
penelitian kegiatan eksplorasi perlu ditunjang dengan kegiatan eksplorasi tidak
langsung salah satunya dapat menggunakan metode Penginderaan Jarak Jauh
(Remote Sensing). Kegiatan eksplorasi dengan menggunakan metode
penginderaan jauh ini adalah untuk mempermudah kegiatan salah satunya
dalam mempersempit daerah kemungkinan terdapatnya endapan bahan galian
berharga sehingga dengan metode ini dapat menekan dalam aspek waktu dan
biaya sehingga membuat kegiatan eksplorasi menjadi lebih efisien. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik jenis batuan, struktur,
dan alterasi dalam penentuan wilayah yang berpotensi keterdapatan cebakan
emas menggunakan metode penginderaan jauh. Dalam mengidentifikasi
daerah berpotensi ini dilakukan analisis terhadap Citra Landsat 8 yang
diinterpretasi menggunakan software ENVI Versi 5.3 berdasarkan rona/warna
dan relief dengan kombinasi dari beberapa band, sehingga dapat mengetahui
sebaran litologi permukaan dan alterasi daerah penelitian, Citra Radar
menggunakan citra DEM SRTM dan dilakukan interpretasi pola kelurusan
dengan perhitungan kerapatan pola kelurusan, Peta Geologi Regional, serta
data pengamatan lapangan dan laporan eksplorasi terdahulu sebagai validasi
data interpretasi citra. Berdasarkan hasil dari interpretasi landsat 8, mineral
alterasi hidrotermal dikenali dari kenampakan warha oranye muda, dan
densitas kerapatan tertinggi yang dianggap sebagai daerah mineralisasi berada
pada bagian barat dan timur daerah penelitian, hal tersebut dibuktikan dengan
ditemukannya pola kelurusan dan indikasi alterasi. Pendugaan tersebut
dibuktikan dengan data hasil pengamatan di lapangan yang terdiri dari mineral
kaolinit, dan pirit yang tersebar di daerah penelitian.

Kata Kunci : Penginderaan Jauh, Litologi, Alterasi, Pola Kelurusan,
Struktur, Emas
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1 Pendahuluan

Keberadaan endapan emas di Sulawesi mendorong para investor untuk melakukan kegiatan
eksplorasi di wilayah Sulawesi Barat khususnya Kabupaten Mamuju. Eksplorasi adalah salah satu
tahapan dalam kegiatan pertambangan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi geologi, penyebaran
dan jenis dari endapan bahan galian sehingga dapat menentukan daerah yang berpotensi terhadap
keberadaan bahan galian. Kegiatan eksplorasi ini terbagi menjadi dua yaitu eksplorasi langsung yang
merupakan kegiatan eksplorasi yang mana dilakukan pengamatan secara langsung dengan kontak fisik
dengan endapan bahan galian yang dicari, metode yang dapat digunakan dalam eksplorasi langsung ini
antaranya adalah pemetaan geologi, sumur uji, parit uji dan pengeboran. Sementara eksplorasi tidak
langsung merupakan kegiatan eksplorasi yang dilakukan dengan tidak berhubungan langsung pada objek
yang dicari, metode yang dapat digunakan dalam eksplorasi tidak langsung ini antaranya adalah
Penginderaan Jarak Jauh (Remote Sensing), metode geofisika, metode geokimia.

Dalam kegiatan eksplorasi, penginderaan jauh ini masuk ke dalam eksplorasi tidak langsung dan
termasuk kedalam tahap eksplorasi pendahuluan yang berguna untuk mengidentifikasi lokasi atau zona
potensi cebakan endapan bahan galian dengan cara interpretasi data yang akan menghasilkan ciri-ciri
tertentu, sehingga metode ini dapat diaplikasikan dengan tujuan untuk mengefisienkan waktu dalam
kegiatan eksplorasi. Mempertimbangkan hal-hal tersebut diatas, perlu kiranya dilakukan penelitian
untuk mengetahui keberadaan endapan emas epitermal High Sulphidation di Kabupaten Mamuju dengan
menggunakan Metoda Penginderaan Jauh (Remote Sensing).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui karakteristik formasi batuan dalam penentuan zona potensi keterdapatan cebakan
emas;

2. Mengidentifikasi karakteristik alterasi dalam penentuan zona potensi keterdapatan cebakan emas;

3. Mengidentifikasi struktur dalam penentuan zona potensi keterdapatan cebakan emas;

4. Menentukan daerah yang berpotensi keterdapatan cebakan.

2. Landasan Teori

Eksplorasi menjadi dasar dalam perencanaan aktivitas pada industri pertambangan adalah
tingkat kepastian dari penyebaran endapan, geometri badan bijih (endapan), jumlah cadangan, serta
kualitas, sehingga peranan ilmu eksplorasi menjadi hal yang sangat penting sebagai awal dari seluruh
rangkaian pekerjaan dalam industri pertambangan. Eksplorasi terbagi menjadi 2 (dua), yaitu eksplorasi
langsung dan eksplorasi tidak langsung. Adapun metode yang dapat digunakan dalam eksplorasi
langsung ini, antara lain : pemetaan geologi, sumur uji, parit uji dan pengeboran sedangkan metode yang
dapat digunakan pada eksplorasi tidak langsung ini, antara lain penginderaan jarak jauh (remote
sensing), metoda geofisika dan metoda geokimia.

Penginderaan jauh (remote sensing) digunakan dalam tahap eksplorasi pendahuluan, kegiatan
penginderaan jauh dalam eksplorasi pendahuluan ini berguna untuk membantu untuk mengidentifikasi
daerah yang kemungkinan terdapat cebakan mineral berharga. Kegiatan penginderaan jauh ini juga dapat
menekan kegiatan eksplorasi dalam aspek waktu dan biaya sehingga membuat kegiatan eksplorasi
menjadi lebih efisien sehingga terciptanya kegiatan eksplorasi yang tepat guna dan berhasil guna. Namun
perlu diingat juga bahwa hasil dari kegiatan penginderaan jauh ini hanya sebatas pendugaan.

Penginderaan jauh memiliki peran penting dalam eksplorasi mineral untuk mengisolasi potensi
endapan bijih berdasarkan model penginderaan jauh. Penggunaan penginderaan jauh dapat mengurangi
biaya eksplorasi dengan fokus pada penelitian permukaan bumi yang lebih rinci pada daerah yang lebih
menjanjikan. Dengan teknologi penginderaan jauh, eksplorasi dapat mengcover luasnya permukaan
tanah yang akan dilakukan penelitian lebih lanjut yang rinci dalam waktu sesingkat mungkin. Sistem
penginderaan jarak jauh dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sistem Penginderaan Jauh

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Litologi

Tipe endapan pada wilayah penelitian merupakan endapan emas epithermal sulfidasi yang
dimana selain larutan hdrothermal atau larutan sisa magma berperan juga air meteorik atau air
permukaan dalam proses keterbentuknnya. Berdasar tipe endapan tersebut, maka batuan yang
memungkinkan terbentuknya tipe endapan epithermal sulfidasi adalah batuan terstrukturkan kuat yang
menghasilkan suatu rekahan - rekahan dan batuan yang memiliki permeabilitas tinngi, suatu rekahan dan
sifat fisik dari batuan yaitu permeabilitas akan menjadi media air meteorik untuk mengalir kedalam
sistem hidrothermal pada batuan tersebut. Endapan pada daerah penelitian termasuk kedalam endapan
hidrotermal, hal tersebut dicirikan dengan ditemukannya mineral-mineral sekunder, pada daerah
penelitian juga termasuk dalam bentuk tubuh diskordan atau lebih spesifiknya termasuk dalam bentuk
urat atau vein dan batuan induk yang ditemukan adalah batu granit.

Struktur

Dalam proses genesa mineral alterasi, struktur merupakan media atau tempat berlangsungnya
pemineralan. Sebagai pendugaan pada daerah penelitian dilakukan penarikan garis pola kelurusan.
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Gambar 3. Deliniasi Pemineralan Berdasarkan Pola Kelurusan

Alterasi

Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenali dengan
kenampakan warna oranye muda. Sebagai korelasi dilakukan pengamatan pada sampel batuan yaitu batu
granit. Pengamatan dilakukan secara megaskopis dan ditemukan mineral-mineral seperti pirit, kaolin,
oksida Fe, dan beberapa mikrokristalin lainnya. Berdasarkan pengamatan tersebut dapat disimpulkan
bahwa jenis alterasi yang terjadi pada daerah penelitian termasuk jenis alterasi argilisasi. Jenis alterasi
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tersebut merupakan jenis yang berkaitan dengan pemineralan emas epitermal.

Gambar 3. Peta Sebaran Alterasi

Potensi Mineralisasi Emas

Apabila dilihat dari sebaran formasi batuan hasil interpretasi citra satelit, daerah penelitian
terdapat pada formasi latimojong yang meliputi batusabak, kuarsit, filit, batupasir kuarsa malih,
batulanau malih pualam, dan batu lempung malih. Namun pada daerah penelitian ditemukan batuan
granit teralterasi batuan ini diindikasikan hasil terobosan dari batuan yang formasi yang lebih muda yaitu
formasi Tmpi yang akhirnya menyebabkan ditemukannya batu granit pada daerah penelitian.

Pada daerah penelitian ditemukan batuan granit teralterasi setelah dikorelasi dengan pola
kelurusan ternyata terbukti bahwa pola kelurusan mempengaruhi daerah pemineralan, hal ini terbukti
pada Gambar 4. untuk pola kelurusan itu sendiri berada pada bagian barat laut dan tenggara daerah
penelitian dengan densitas kelurusan rendah hingga tinggi (19 — 45/km2). Untuk menentukan zona
potensi peminerala berdasarkan dua poin ini maka dilakukan penggabungan (overlay) dari peta
kelurusan dan peta sebaran alterasi. Untuk pempersempit daerah potensi maka dilakukan digitasi pada
daerah sebaran alterasi yang dikelilingi oleh pola kelurusan. Untuk daerah yang berpotensi ditandai
dengan warna biru cerah dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 4. Deliniasi Zona Potensi Pemineralan Emas
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Gambar 5. Peta Zona Potensi Mineralisasi Emas

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, antara lain :

1. Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8 dan overlay dengan geologi regional, warna ungu
menunjukkan formasi latimojong dan warna merah muda yang menunjukan batuan terobosan
seperti granit, granodiorit, riolit, diorit, dan aplit. Pendugaan tersebut dibuktikan dengan data hasil
pengamatan di lapangan yang umunya terdiri granit.

2. Berdasarkan hasil interpretasi citra landsat 8, mineral alterasi hidrotermal dikenali dengan warna
oranye. Pendugaan tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan lapangan didapatkan mineral-
mineral seperti pirit, kaolin, oksida Fe, dan beberapa mikrokristalin lainnya yang termasuk
kedalam jenis alterasi argilisasi.

3. Berdasarkan hasil interpretasi citra SRTM dan data pengamatan di lapangan, sebaran batuan yang
teralterasi cenderung mengikuti pola kelurusan, tetapi ada juga yang berada di luar kelurusan,
sebagian besar daerah alterasi berada pada kelurusan dengan arah timur laut — barat daya dan
tenggara — barat laut, dan berada pada densitas kelurusan rendah hingga tinggi (19 — 45/km2).

4. Untuk menentukan daerah yang berpotensi adanya deposit emas berdasarkan interpretasi citra
yang telah dibuktikan dengan data hasil pengamatan di lapangan, didapatkan zona pemineralan
emas pada titik pengamatan untuk variable litologi, kenampakan warna oranye muda untuk
variable alterasi, dan densitas kerapatan pola kelurusan rendah hingga tinggi dengan arah
pemineralan timur laut — barat daya.
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